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ABSTRAK 

 

BINA DAMAI AFRICAN UNION (AU) DALAM MENANGANI KONFLIK 

KOMUNAL DI SUDAN SELATAN

 

Oleh 

Siti Farikah 

African Union (AU) menjadi salah satu pihak yang membantu menangani 

konflik komunal di Sudan Selatan karena konflik yang terjadi semakin kompleks. 

Bantuan yang diberikan AU dengan mengusulkan dan mengimplementasikan 

perjanjian damai tahun 2015 dan 2018. Namun, upaya ini belum berhasil karena 

Sudan Selatan masih menghadapi konflik komunal di berbagai wilayah bagiannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bina damai yang dilakukan oleh 

African Union dalam menangani konflik komunal di Sudan Selatan.  

Penelitian ini menggunakan teori conflict transformation sebagai alat analisis. 

Terdapat tiga aspek dalam conflict transformation, inquiry 1 untuk menjelaskan 

permasalahan yang terjadi, inquiry 2 untuk menjelaskan visi misi bina damai yang 

diinginkan dan inquiry 3 untuk menjelaskan bina damai yang dilakukan oleh African 

Union. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini dari laporan AU, UN beserta turunannya dan 

Amnesty Internasional, data ACLED, website berita dan jurnal terkait.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AU telah berupaya untuk 

mengidentifikasi pelanggaran hak asasi manusia dan pelanggaran lainnya selama 

konflik pada inquiry 1. Dalam melakukan bina damai terdapat visi misi Sudan 

Selatan yang dipaparkan pada inquiry 2, diantaranya terdapat R-ARCSS 2018, dialog 

nasional dan perjanjian gencatan senjata. Bina damai yang dilakukan oleh AU 

diantaranya mengupayakan pengadilan hibrida, membantu proses dialog nasional, 

membantu jalannya pemilu, mengupayakan konstitusi permanen dan ratifikasi 

Maputo Protocol yang dipaparkan pada inquiry 3. Namun, upaya AU masih belum 

berhasil karena adanya norma impunitas, minimnya kemauan politik dan kurangnya 

komitmen AU dalam menegakkan perdamaian di Sudan Selatan. 

Kata Kunci : Bina Damai, Konflik Komunal, Sudan Selatan dan Uni Afrika



   
 

 

ABSTRACT 

 

AFRICAN UNION (AU) PEACEBUILDING IN HANDLING COMMUNAL 

CONFLICT IN SOUTH SUDAN 

 

By 

SITI FARIKAH 

The African Union (AU) became one of the parties that helped deal with the 

communal conflict in South Sudan because the conflict was getting more complex. 

The AU helped by proposing and implementing the 2015 and 2018 peace agreements. 

However, this effort has not been succeded because South Sudan still faces 

communal conflicts in various parts of the country. This research aims to describe the 

peace building conducted by the African Union in handling communal conflicts in 

South Sudan. This research uses conflict transformation theory as an analytical tool. 

There are three aspects in conflict transformation, inquiry 1 to explain the problems 

that occur, inquiry 2 to explain the vision and mission of the desired peace building 

and inquiry 3 to explain the peace building carried out by the African Union. This 

research uses qualitative methods with descriptive analysis. The data used in this 

research are from AU reports, UN and its derivatives and Amnesty International, 

ACLED data, news websites and related journals. The results showed that the AU has 

attempted to identify human rights violations and other violations during the conflict 

in inquiry 1. In conducting peace building, there is a vision and mission of South 

Sudan presented in inquiry 2, including the 2018 R-ARCSS, national dialogue and 

ceasefire agreement. The peacebuilding carried out by the AU includes seeking 

hybrid courts, assisting the national dialogue process, assisting the elections, seeking 

a permanent constitution and ratification of the Maputo protocol presented in inquiry 

3. However, the AU's efforts have not been successful due to the norm of impunity, 

lack of political will and lack of AU commitment in upholding peace in South Sudan. 

 

Keywords: African Union, Communal Conflict, Peace Building and South Sudan 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sudan Selatan merupakan negara yang baru merdeka pada Juli 2011 dan menjadi 

negara paling muda di dunia(OHCHR, 2021). Negara ini memiliki sejarah panjang 

sebelum kemerdekaannya, karena melalui berbagai konflik dengan pemerintah Sudan 

untuk berdiri menjadi negara yang independen. Awal mula terjadinya konflik antara 

Utara dan Selatan Sudan karena penjajahan yang dilakukan Inggris yang memberikan 

perlakuan yang berbeda terhadap kedua wilayah tersebut. Konflik kemudian 

meningkat menjadi perang sipil yang terjadi dengan periode waktu perang sipil 

pertama (1955-1972) dan perang sipil kedua (1983-2005) (Young, 2019: 4).  

Perang sipil ini memiliki beberapa faktor, di antaranya karena wilayah Sudan bagian 

Selatan merasa tersingkirkan dari kontrol atas pemerintahan, sumber daya ekonomi, 

pembangunan wilayah dan alokasi minyak yang tidak merata. Selain itu, Sudan 

bagian Selatan membuat organisasi bersenjata  Sudan‟s People Liberation 

Movement/Army (SPLM/A) yang berjuang untuk mendapatkan kemerdekaan Sudan 

Selatan (Young, 2019: 4). Perang sipil juga menyebabkan tidak adanya pemerintahan 

nasional yang kuat sehingga grup komunal petani dan penggembala di Sudan berebut 

bagian untuk mendapatkan kontrol wilayah untuk bertani dan menggembala. Konflik 

komunal menyebar ke wilayah-wilayah Sudan terutama Sudan bagian Selatan, 

Darfuur dan Kordofan (Brosché & Elfversson, 2012).  
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Pada tahun 2005, diadakan mediasi antara pihak Sudan yaitu National Congress Party 

(NCP) dan SPLM/A di Khartoum (Cahyanti, 2017). Mediasi ini kemudian 

menghasilkan perjanjian Comprehensive Peace Agreement (CPA) pada tahun 2005. 

Isi dari perjanjian CPA tersebut diantaranya penghentian konflik antara pemerintah 

Sudan dan SPLM/A, pemisahan diri Sudan Selatan dan pembagian kekayaan terkait 

minyak (Setyanto, 2013). Perjanjian ini berhasil menghentikan perang sipil tersebut 

dan Sudan Selatan dapat merdeka pada tahun 2011. Sudan Selatan merdeka dengan 

Salva Kiir menjadi Presiden dan Riek Machar menjadi Wakil Presiden (Cahyanti, 

2017). Namun, perjanjian tersebut tidak mengatasi konflik komunal dan grup milisi 

di Sudan Selatan, hal ini dikarenakan perjanjian tersebut hanya melibatkan para elit 

sehingga hanya bertujuan untuk  menstabilisasi politik level nasional (Krause, 2019). 

Selain gagalnya CPA dalam mengatasi konflik komunal di Sudan Selatan, terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi konflik komunal masih berlanjut setelah Sudan 

Selatan merdeka. Faktor tersebut diantaranya kondisi sumber daya alam yang terbatas 

untuk kebutuhan gembala dan tani (Krause, 2019). Sumber daya alam untuk gembala 

dan tani sangat penting bagi Sudan Selatan karena mayoritas masyarakat Sudan 

Selatan bekerja sebagai petani dan penggembala (Gracia, 2020). Selain itu, faktor 

lainnya adalah faktor ekonomi Sudan Selatan yang lemah setelah terjadinya perang 

dengan Sudan (Krause, 2019).  

Faktor lain seperti faktor politik juga menjadi salah satu hal yang memperparah 

konflik komunal di Sudan Selatan. Pada tahun 2013, konflik terjadi antara Salva Kiir 

dan Riek Machar. Konflik tersebut melibatkan dua kelompok komunal dari etnis 

Nuer dan Dinka, karena Kiir berasal dari etnis Dinka dan Machar dari suku Nuer 

(Young, 2019). Kelompok komunal dari dua etnis tersebut terlibat karena baik Kiir 

maupun Machar memanfaatkan kelompok komunal menjadi grup bersenjata informal 

sebagai sarana untuk kepentingan politik antar keduanya (Wild et al., 2018). Perang 

sipil  dan konflik komunal kemudian menjadi saling tumpang tindih dan tidak dapat 

dipisahkan akibat politisasi konflik komunal tersebut (Day et al., 2019).  
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Permasalahan konflik komunal di Sudan Selatan merupakan permasalahan yang 

kompleks, sehingga dibutuhkan intervensi dari pihak ketiga untuk melakukan bina 

damai di negara tersebut. Bina damai merupakan upaya untuk menyelesaikan konflik 

sebelum konflik menjadi kekerasan yang lebih luas maupun sebelum konflik yang 

telah terjadi terulang kembali. Bina damai dilakukan melalui negosiasi dengan 

menangani akar masalah dari konflik. Bina damai menggunakan instrument yang 

lebih luas, tidak hanya sebatas militer, tetapi juga termasuk pada bantuan 

kemanusiaan, pemulihan layanan publik, inisiatif pembangunan ekonomi, program 

rekonsiliasi antar etnis, mekanisme keadilan transisi dan sebagainya (Jenkins, 2016: 

21-22) 

Penelitian ini membahas bagaimana African Union (AU) menjalankan perannya 

sebagai organisasi regional bagi Sudan Selatan untuk melakukan bina damai dalam 

menangani konflik komunal di negara tersebut. AU dapat mengintervensi 

permasalahan di Sudan Selatan atas dasar African Union Constitutive Act yang 

diadopsi tahun 2000 pada pasal 4(h) yang berbunyi “Uni Afrika memiliki hak untuk 

mengintervensi negara anggotanya berdasarkan keputusan majelis terkait dengan 

keadaan yang serius seperti kejahatan perang, genosida dan kejahatan terhadap 

kemanusiaan”. Selain itu, AU juga memiliki kewajiban untuk mempromosikan 

perkembangan sosial, ekonomi dan kultural serta kesetaraan gender di negara-negara 

anggotanya (Gawanas, 2009).   

Bina damai yang dilakukan AU untuk menangani konflik komunal di Sudan Selatan 

diantaranya dengan memberikan mandat pada IGAD untuk melakukan mediasi di 

Sudan Selatan. Mandat ini diberikan oleh AU kepada IGAD berdasarkan pada 

subsidiaritas AU yang menyebutkan bahwa konflik lokal ditangani oleh mekanisme 

regional (Day et al., 2019). Mediasi yang dipimpin oleh IGAD dan didukung oleh 

AU, United States (US) dan lain-lain, menghasilkan Agreement for the Resolution of 

Conflict in South Sudan (ARCSS) pada tahun 2015 (Maphasa, 2020). Perjanjian 

ARCSS 2015 gagal dimplementasikan karena perang sipil kembali menyebar ke 

seluruh negara (Verjee, 2017).  
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Setelah kegagalan dari ARCSS 2015 tersebut, AU, IGAD dan Joint Monitoring and 

Evaluating Commission (JMEC) meluncurkan High Level Revitalization Forum 

(HLRF) yang dipimpin oleh IGAD, untuk merevitalisasi perjanjian damai ARCSS. 

Revitalized Agreement for the Resolution of Conflict in South Sudan (R-ARCSS) 

(IGAD South Sudan Office, 2017). R-ARCSS ini kemudian ditandatangani pada 

tanggal 12 September 2018 (JMEC, 2018a).  

Salah satu poin perjanjian damai R-ARCSS yaitu keadilan transisi direkomendasikan 

oleh African Union Commission of Inquiry on South Sudan (AUCISS)  setelah 

menginvestigasi pelanggaran di Sudan Selatan (Magara, 2021). Keadilan transisi 

diarahkan untuk mengakhiri kekerasan dan ketidakadilan dalam masyarakat yang 

munculnya dari konflik bersenjata ataupun penindasan yang otoriter serta 

membangun sistem politik dan sosial ekonomi yang bersifat inklusif dan dapat 

menegakkan hak manusia dan masyarakat (ACHPR, 2020). Selain itu, AU juga 

membantu Sudan Selatan dalam membangun dialog nasional untuk memulihkan 

kepercayaan antar komunal (UN Secretary General, 2017).  

 

Gambar 1. 1 Fatality Agregation by Actor Type 

Sumber: (Armed Conflict Location & Event Data Project, 2021a) 



5 
 
 

 

 

Berdasarkan grafik diatas, kematian yang disebabkan aktor utama konflik komunal 

yaitu identity militias jumlahnya masih terlihat tinggi dibanding aktor lainnya yang 

dapat ditekan dengan baik (Armed Conflict Location & Event Data Project, 2021b). 

Identity militias diartikan The Armed Conflict Event Data Project (ACLED) sebagai 

grup bersenjata yang bersifat kolektif atas dasar kesamaan satu sama lain, seperti 

kesamaan etnis, komunitas, agama, wilayah dan lainnya. Identity militias ini juga 

yang disebut sebagai tribal, communal, local, ethnic militias (Cresswell, 2014). Selain 

itu, pada Global Peace Index (GPI) yang menyebutkan konflik internal di negara 

Sudan Selatan masih tinggi, sehingga membuat negara tersebut berada di posisi lima 

terendah pada kategori peaceful country selama tiga tahun terakhir (2019-2022) 

(Institute for Economic and Peace, 2022). Hal ini menandakan upaya AU dalam 

menangani konflik komunal masih belum berhasil, sehingga menimbulkan 

pertanyaan mengenai penerapan bina damai AU di Sudan Selatan. Penelitian ini 

kemudian akan  meneliti mengenai bina damai apa yang dilakukan oleh AU untuk 

menangani konflik komunal di Sudan Selatan. 

 

1.2 Penelitian Terdahulu 

 

Kajian mengenai bina damai cukup banyak di bahas pada cakupan hubungan 

internasional. Kajian bina damai ini juga diteliti di negara Sudan Selatan yang 

membutuhkan bantuan untuk penyelesaian konfliknya. Jurnal di bawah ini 

merupakan beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai bina damai yang 

dilakukan di Sudan Selatan. Penelitian terdahulu ini dapat membantu penulis dalam 

memahami penelitian bina damai di Sudan Selatan.  

Penelitian pertama dari Ginanjar (2022) berfokus pada keterlibatan masyarakat sipil 

terhadap penyelesaian konflik di Sudan Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

partisipasi kelompok masyarakat sipil sudah cukup tinggi dalam proses perdamaian, 
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namun, keterlibatan tersebut tidak terlihat dampaknya. Hal ini karena masih 

dipengaruhi oleh polarisasi kelompok dan militer serta kelompok masyarakat masih 

bergantung pada donor karena ekonomi yang buruk. Ginanjar menggunakan konsep 

perdamaian sebagai pendekatan dalam penelitiannya. 

Penelitian yang kedua dari Gebru (2020) berfokus pada pembangunan perdamaian 

yang dilakukan oleh IGAD sebagai organisasi regional dan tantangan yang dihadapi 

dalam mengupayakan perdamaian di Sudan Selatan. Langkah awal yang dilakukan 

IGAD adalah dengan mengadakan Comprehensive Peace Agreement (CPA) pada 

tahun 2005 yang menjadi referendum kemerdekaan Sudan Selatan dan IGAD 

melakukan Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) bertahap untuk mengupayakan 

perdamaian. Selain itu, Gebru juga menjelaskan mengenai hambatan yang dihadapi 

IGAD diantaranya kurangnya legitimasi antara pihak yang berkonflik dan aktor lain 

yang terlibat, kurangnya dukungan dari komunitas internasional, dan upaya 

perdamaian yang dilakukan oleh IGAD cenderung non-inklusif, masing-masing 

daerah punya kepentingan sendiri, dan memiliki kendala ekonomi. Gebru 

menggunakan constructivism sebagai pendekatan dalam penelitiannya.  

Penelitian yang ketiga dari Westendorf (2018) berfokus pada eksklusivitas 

perempuan pada perdamaian formal di Sudan Selatan. Dalam penelitiannya 

Westerndorf menggunakan konsep Political Marketplace untuk melihat proses 

perdamaian di Sudan Selatan, bahwa aktor politik hanya berusaha untuk 

mengkonsolidasikan keunggulan mereka dan memaksimalkan sumber daya melalui 

pembentukan jaringan patronase. Selain itu, pasar politik Sudan Selatan juga 

memarginalisasi gender. Dengan marginalisasi gender ini membuat perempuan 

dikecualikan dari proses perdamaian formal. Meskipun pengaruh keterlibatan 

perempuan tidak memiliki pengaruh besar, namun, keterlibatan perempuan dapat 

menjadikan pemerintahan lebih inklusif dan seimbang. 

Penelitian keempat yaitu dari Rosyana, dkk (2019) berfokus pada pembahasan upaya 

resolusi konflik yang ada di Sudan Selatan untuk membawa konflik ini ke perjanjian 
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damai sebagai wujud penyelesaian konflik. Rosyana, dkk menjelaskan konflik Sudan 

Selatan menggunakan teori konflik sosial berkepanjangan, yang mana konflik yang 

terjadi berawal dari masalah hewan ternak yang berujung pada korupsi yang membuat 

ekonomi memburuk dan membuat rakyat memihak pada kelompok komunalnya yaitu 

Dinka dan Nuer. Rosyana, dkk. mengaitkan negosiasi yang terjadi pada tahun 2018 

dengan konsep negosiasi integratif yaitu negosiasi yang dapat dicapai saat masing-

masing pihak memahami kepentingan dan posisinya, dan hal ini dianggap sebagai 

angin segar bagi perdamaian Sudan Selatan.  

Penelitian kelima yaitu dari Ossai (2022) berfokus pada bagaimana suatu wabah yang 

menyebar seperti COVID-19 mempengaruhi perdamaian yang ada di wilayah yang 

terdampak konflik maupun non-konflik dan bagaimana aktor yang terlibat merespons 

akan COVID-19 tersebut. Ossai berkesimpulan bahwa COVID-19 dapat berdampak 

positif bagi perdamaian dalam satu wilayah konflik dengan membuka kerjasama 

antara pihak yang berkonflik, namun, juga dapat membawa pengaruh negatif dengan 

menciptakan suatu kondisi yang menghambat upaya perdamaian bagi wilayah yang 

terkena konflik.  

 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

Variab

el 

Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian IV Penelitian V 

Penulis Wahyu 

Rozzaqi 

Ginanjar 

Micheale K. 

Gebru 

Jasmine-Kim 

Westendorf  

Firda Rosyana, 

Windy 

Dermawan, dan 

Akim.  

Emmanuel 

Chiwetalu Ossai  

Fokus 

Penelit

ian 

Berfokus 

kepada 

keterlibatan 

masyarakat 

sipil terhadap 

penyelesaian 

konflik di 

Sudan Selatan 

Berfokus 

kepada 

keterlibatan 

IGAD dalam 

membangun 

perdamaian di 

Sudan Selatan  

Berfokus pada 

eksklusivitas 

perempuan 

dalam proses 

perdamaian di 

Sudan Selatan 

Berfokus pada 

konflik dan 

upaya resolusi 

konflik yang 

telah dilakukan 

di Sudan Selatan  

Berfokus pada 

pengaruh adanya 

wabah menyebar 

seperti COVID-

19 terhadap 

upaya 

perdamaian pada 

beberapa 

wilayah konflik.  

Teori/

Konse

p 

Konsep Peace Teori 

Constructivism 

Konsep Political 

Marketplace 

Teori Konflik 

Berkelanjutan 

dan Konsep 

Konsep Peace 

(Rational Peace 

dan Situational 
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Penelit

ian 

Negosiasi 

Integratif 

Peace) 

Perbed

aan 

Penelit

ian 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

kepada 

eksklusivitas 

masyarakat 

sipil dalam 

penyelesaian 

perdamaian 

karena 

polarisasi 

kelompok dan 

militer 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

kepada 

keterlibatan 

IGAD saja 

tanpa 

membahas 

mengenai 

keterlibatan 

aktor lain yang 

membantu 

upaya 

perdamaian 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

kepada 

eksklusivitas 

perempuan, 

karena proses 

negosiasi lebih 

mementingkan 

mengenai 

pembagian 

kekuasaan 

masing-masing 

pihak yang 

bertikai, daripada 

pemerintahan 

yang inklusif 

Penelitian ini 

lebih berfokus 

kepada upaya 

resolusi konflik 

yang dilakukan 

oleh berbagai 

pihak untuk 

mencapai 

perdamaian dan 

menganalisis 

keberhasilan 

perjanjian 

perdamaian 

dengan negosiasi 

integratif  

Penelitian ini 

lebih berfokus 

kepada 

hubungan antara 

COVID-19 dan 

upaya 

perdamaian di 

wilayah 

berkonflik, 

dibandingkan 

melihat peran 

dari aktor yang 

terlibat.  

Kesim

pulan 

Eksklusivitas 

masyarakat 

sipil dapat 

menjadi salah 

satu yang 

menghambat 

perdamaian, 

karena 

kompromi 

tidak dapat 

berjalan 

dengan baik 

apabila 

masyarakat 

sipil yang 

memihak ke 

kelompok 

Dinka maupun 

Nuer, tidak 

dapat 

mencapai 

kesepahaman 

yang disetujui 

bersama  

IGAD memiliki 

banyak 

keterlibatan 

dalam upaya 

perdamaian di 

Sudan Selatan, 

namun, 

keberhasilan 

IGAD juga 

diiringi dengan 

tantangan yang 

dihadapi, serta 

banyak pihak 

lain yang ikut 

membantu 

upaya 

perdamaian 

Sudan Selatan.  

Intensi dari 

pihak yang 

bertikai adalah 

mempertahanka

n kekuasaannya 

dan hal ini dapat 

meredakan tensi 

konflik dari 

pihak yang 

bertikai, namun, 

dibutuhkan 

keterlibatan 

perempuan 

untuk 

membangun 

pemerintahan 

yang inklusif 

dan seimbang  

Pada perjanjian 

2018, sudah 

menjadi titik 

terang bagi 

perdamaian di 

Sudan Selatan, 

hal ini 

dikarenakan 

kedua pihak dapat 

disertakan dalam 

negosiasi dan 

memahami 

keinginan 

masing-masing 

COVID-19 dapat 

menjadi sebuah 

ancaman bagi 

perdamaian 

namun dapat 

menjadi hal yang 

memperkuat 

perdamaian di 

wilayah konflik.  

Sumber: Hasil olah peneliti 

Kelima penelitian terdahulu yang dipaparkan memiliki persamaan serta perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya diantaranya, sama-sama membahas mengenai 

proses bina damai di Sudan Selatan serta metode yang digunakan kualitatif. Terlepas 

dari adanya kesamaan penelitian tersebut. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian di atas, diantaranya penelitian ini memiliki fokus penelitian mengenai 
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proses bina damai dan dianalisis menggunakan teori yang berbeda yaitu teori 

transformasi konflik. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis AU sebagai pihak 

yang melakukan proses bina damai tersebut. 

 

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, AU telah mengupayakan bina 

damai di negara Sudan Selatan diantaranya dengan membantu dalam proses 

disahkannya perjanjian ARCSS 2015 dan R-ARCSS 2018 dan membantu dalam 

mengimplementasikan perjanjian damai diantara pihak yang bertikai, terutama pada 

implementasi keadilan transisi serta membantu pelaksanaan dialog nasional. Namun, 

upaya yang dilakukan oleh AU nampaknya tidak cukup baik dalam menekan konflik 

komunal di Sudan Selatan. Akibatnya konflik masih terus menyebar luas di negara 

tersebut. Penelitian ini kemudian memiliki fokus untuk membahas upaya AU dalam 

menangani konflik komunal di Sudan Selatan, sehingga pertanyaan penelitian ini 

adalah apa yang dilakukan oleh AU sebagai upaya bina damai dalam menangani 

konflik komunal di Sudan Selatan?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif bina damai yang 

dilakukan AU dalam menangani konflik komunal di Sudan Selatan.  
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1.5 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai konflik komunal dan 

bina damainya oleh African Union (AU). Penelitian ini juga diharapkan dapat 

berkontribusi pada penelitian kajian perdamaian jurusan Hubungan Internasional 

Universitas Lampung. 



   
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan teori dan konsep 

 

Penelitian ini akan menggunakan teori conflict transformation yang mana teori ini 

akan membantu untuk dijadikan sebagai alat analisis dalam penelitian ini. Penelitian 

ini juga akan menggunakan konsep konflik komunal untuk membantu peneliti 

menjelaskan fenomena konflik komunal yang terjadi di Sudan Selatan.  

 

2.1.1 Teori transformasi konflik 

 

Bina damai (Peacebuilding) merupakan proses untuk meraih perdamaian. John 

Galtung memberikan dua definisi terkait perdamaian, terdapat positive peace yang 

dimaksud sebagai kondisi yang diinginkan oleh masyarakat seperti keharmonisan, 

keadilan, kesetaraan dan hal lainnya. Sedangkan negative peace diartikan sebagai 

tidak adanya perang dan tidak adanya bentuk kekerasan lainnya akibat konflik dari 

manusia (Webel & Galtung, 2007). 

Untuk mencapai perdamaian terdapat beberapa teori yang dapat digunakan, 

diantaranya adalah conflict management, conflict resolution, dan conflict 

transformation. Masing-masing dari teori tersebut memiliki cara yang berbeda dalam 
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meraih perdamaian. Teori manajemen konflik menganalisis dengan identifikasi para 

actor yang terlibat dalam konflik dan membawanya ke meja perundingan. Fokus dari 

teori ini hanya melakukan manajemen konflik bersenjata dalam rentang waktu yang 

pendek. Teori ini cenderung mengabaikan akar dari penyebab konflik dan hanya 

berkonsentrasi pada pemimpin-pemimpin yang bertikai (Paffenholz, 2009a).  Pada 

Teori resolusi konflik bertujuan untuk menganalisis penyelesaian konflik dan 

membangun kembali hubungan yang hancur antar pihak yang bertikai. Teori resolusi 

konflik melihat bahwa perdamaian dapat diraih melalui dialog antar kelompok 

maupun komunitas, membangun pendidikan perdamaian serta pelatihan resolusi 

konflik untuk meningkatkan bina damai terhadap para aktor yang berasal dari 

kelompok berbeda (Paffenholz, 2009).  

Pada teori transformasi konflik berfokus pada analisis terhadap proses yang 

berkelanjutan mengenai pasang surut konflik. Melalui pasang surut konflik tersebut 

transformasi konflik melihat bahwa ada peluang untuk menciptakan perubahan yang 

konstruktif dalam mengurangi kekerasan, meningkatkan keadilan dan menyelesaikan 

masalah. Transformasi konflik selain memiliki fokus untuk menyelesaikan masalah 

secara langsung (episode), teori ini juga mencari lebih lanjut mengenai pola 

hubungan dan struktur yang mendasari konflik (episentrum) dengan kata lain 

transformasi konflik memiliki strategi untuk mengatasi akar masalah penyebab 

konflik. Oleh karena itu dibanding manajemen konflik dan resolusi konflik, 

transformasi konflik melihat dalam perubahan dalam jangka waktu yang panjang  

(Lederach, 2014a).  

Lederach (2014) d memiliki kerangka kerja mapping conflict   yang dinamakan 

Big Picture of Conflict Transformation. Kerangka kerja ini digunakan untuk  

membantu menganalisis konflik secara lebih mendalam serta memberikan strategi 

penyelesaian konflik. Tujuan dari mapping conflict adalah memahami kompleksitas 

masalah dengan mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi pada konflik 

bukan hanya melihat dari satu penyebab saja, menggali akar masalah dengan melihat 

pola, hubungan dan sejarah yang menjadi penyebab terjadinya konflik, memberikan 
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desain intervensi yang tepat dengan Big Picture of Conflict Transformation dapat 

memberikan informasi yang lebih komprehensif untuk merancang strategi 

penyelesaian konflik yang tepat dan efektif (Lederach, 2014a). Kerangka kerja Big 

Picture of Conflict Transformation terdapat tiga komponen utama yang ditampilkan 

Lederach (2014) dalam sebuah gambar sebagai berikut:  

 

Gambar 2. 1 Big Picture of Conflict Transformation 

Sumber: (Lederach, 2014a) 

 

2.1.1.1 Inquiry 1 (The presenting situation) 

 

Lederach (2014) memvisualisasikan inquiry 1 dalam serangkaian bidang 

berbentuk elips yang saling tertanam. Bidang tersebut mengundang kita ke 

dalam ruang yang terus berkembang. Pada gambar 2.1 terlihat bahwa bidang 
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isu tertanam dalam bidang pola dan keduanya (isu dan pola) saling tertanam 

dalam sejarah. Hal ini menunjukkan bahwa isu langsung berakar pada pola 

hubungan dan struktur, dan baik isu maupun pola berkaitan dengan sejarah 

(Lederach, 2014: 32). Isu merupakan akar dari permasalahan yang terjadi. Isu 

dapat berupa peristiwa pemicu, keluhan maupun tuntutan mengenai 

permasalahan yang mendalam. Pola mengacu pada hubungan sebab-akibat 

dan dinamika yang terus berulang dari akar konflik yang terjadi. Pola dapat 

berupa perilaku, struktur maupun sistem yang berkontribusi pada munculnya 

akar konflik. Sejarah menjadi konteks yang lebih luas dalam memahami 

munculnya sebuah konflik karena mencakup konteks historis, trauma masa 

lalu dan ketidak adilan yang memengaruhi pola dan isu yang ada. Memahami 

masa lalu yang terjadi sebelum konflik dapat membantu pemahaman 

mengenai perspektif dari pihak-pihak yang terlibat konflik (Lederach, 2014: 

33).  

 

2.1.1.2 Inquiry 2 (The horizon of the future) 

 

Inquiry 2 membahas mengenai cakrawala masa depan (the horizon of the 

future). Cakrawala menjadi frasa yang tepat untuk membayangkan masa 

depan. Cakrawala dapat dilihat tetapi tidak dapat disentuh. Cakrawala juga 

dapat memberikan arahan, namun, masa depan adalah suatu hal yang dapat 

divisualisasikan tetapi tidak dapat dikendalikan. Dalam gambaran yang 

diberikan oleh Lederach (2014), masa depan adalah serangkaian bidang yang 

dimaksudkan untuk menunjuk ke arah masa depan yang terbuka dan 

berkembang secara dinamis. Bidang-bidang tersebut diantaranya solusi, 

hubungan dan sistem. Ketiganya ditujukan untuk memberikan kemungkinan 

jalan untuk menangani masalah yang dihadapi serta proses pola relasional dan 
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struktural. Cakrawala masa depan menimbulkan pertanyaan mengenai apa 

yang ingin kita bangun? Apa yang ingin kita lihat? Dan bagaimana kita dapat 

menangani semua tingkatan baik solusi, hubungan dan struktur yang 

mendasarinya? (Lederach, 2014: 34)  

Pada gambar big picture of conflict transformation divisualisasikan dengan 

lingkaran yang saling berhubungan oleh anak panah. Bidang inquiry 1 

mengarah ke inquiry 3, hal ini sebagai visualisasi dorongan menuju perubahan 

dengan digambarkan anak panak yang bergerak maju. Cakrawala masa depan 

kemudian memberikan gambaran mengenai kemungkinan apa yang dapat 

dbangun. Gambaran melingkar pada transformasi konflik yang disebut 

sebagai struktur proses (Lederach, 2014: 34). Pada grafik bagian kanan 

menunjukkan visi masa depan yang ingin dicapai diantaranya terdapat solusi, 

hubungan dan sistem. Perubahan yang diinginkan pada aspek solusi berfokus 

pada akar masalah, berorientasi pada jangka panjang dan bertujuan untuk 

mencegah terulangnya konflik pada masa depan. Sedangkan pada aspek 

hubungan berfokus pada transformasi hubungan yang dilakukan pada pihak-

pihak yang berkonflik. Transformasi ini dilakukan dengan menerapkan nilai-

nilai seperti hormat, kepercayaan dan kerjasama untuk memberikan perubahan 

pada persepsi, komunikasi dan interaksi antar pihak yang bertikai. Dan 

perubahan yang diinginkan pada aspek sistem berfokus pada perubahan sistem 

dan struktur yang mempengaruhi konflik. Sistem dan struktur dapat meliputi 

politik, ekonomi, sosial, hukum maupun budaya. Tujuan memberikan 

perubahan sistem dan struktur adalah memberikan lingkungan yang 

mendukung perdamaian, keadilan dan kesetaraan (Lederach, 2014a).  

 

2.1.1.3 Inquiry 3 (The development of Change Processes)  
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Pada komponen ini menghubungkan situasi saat ini dan visi masa depan. 

Dalam lingkaran tersebut terdapat dimensi personal, relasional, struktural dan 

kultural dan episode juga episentrum. Episode merujuk pada peristiwa konflik 

yang tampak sedangkan episentrum merupakan akar konflik yang lebih 

mendalam, proses perubahan harus merujuk pada keduanya. Selain itu 

Lederach juga menekankan bahwa transformasi konflik harus terjadi pada 

semua dimensi personal, relasional, struktural dan kultural. Dimensi ini juga 

akan menggali lebih lanjut bagaimana konflik muncul, berkembang dan 

berdampak pada individu dan komunitas. Dimensi-dimensi ini saling terkait 

dimana personal dapat mempengaruhi relasional dan kemudian dibentuk oleh 

struktur social dan konteks budaya (Lederach, 2014a).  

A. Dimensi personal  

 

Pada dimensi ini mengacu pada bagaimana konflik mempengaruhi 

pikiran, emosi, persepsi dan identitas individu, Dimensi ini juga 

menyoroti bagaimana konflik dapat menyebabkan luka pribadi yang 

mendalam seperti trauma, ketakutan, kemarahan dan kesedihan. Selain itu 

juga, dimensi ini menyoroti mengenai identitas dan konsep diri. 

Transformasi personal kemudian dibutuhkan untuk menekankan 

pentingnya menangani dampak pada dimensi personal ini dengan 

mempromosikan penyembuhan, membina kesadaran diri dan mendorong 

pertumbuhan dan transformasi individu sebagai dasar untuk membina 

perdamaian (Lederach, 2014a).  

 

B. Dimensi relasional  
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Dimensi ini mengeksplorasi mengenai bagaimana konflik mengganggu 

pola komunikasi, menciptakan ketidakpercayaan dan merusak hubungan 

antar individu, kelompok maupun komunitas. Ketidakseimbangan 

kekuasaan diantaranya sering memainkan peranan penting pada konflik 

relasional yang memengaruhi bagaimana individu berinteraksi, 

berkomunikasi dan membuat keputusan. Transformasi yang dilakukan 

pada dimensi ini berfokus pada membangun kembali kepercayaan dan 

mendorong komunikasi yang konstruktif seperti dialog perdamaian 

(Lederach, 2014a). 

 

C. Dimensi Struktural  

Dimensi ini melihat bagaimana struktur sosial, politik, ekonomi dan 

kelembagaan berkontribusi pada konflik. Konflik seringkali berakar pada 

isu-isu sistemik seperti ketimpangan, ketidakadilan dan kurangnya akses 

ke layanan penting. Transformasi pada dimensi ini menekankan pada 

pentingnya menangani isu struktural dengan membangun sistem yang 

lebih adil dan inklusif sebagai aspek kunci dari transformasi konflik 

(Lederach, 2014b).  

 

D. Dimensi Kultural  

 

Dimensi ini mengeksplorasi bagaimana peran budaya dalam membentuk 

konflik. Nilai-nilai budaya, keyakinan, norma dan praktik dapat 

mempengaruhi peningkatkan dinamika konflik. Hal ini dikarenakan 

identitas budaya dapat menimbulkan rasa kepemilikan satu sama lain 

akibatnya perbedaan budaya kemudian dapat menjadi sumber ketegangan 

dan perpecahan. Transformasi yang dilakukan pada dimensi ini adalah 
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dengan membina budaya damai yang menghargai keberagamana budaya 

dan melakukan resolusi konflik tanpa kekerasan (Lederach, 2014b) 

Penggunaan teori transformasi konflik dalam penelitian ini diantaranya untuk 

memetakan permasalahan konflik komunal di Sudan Selatan dan menganalisis 

mengenai upaya yang dilakukan oleh AU di Sudan Selatan. Inquiry 1 akan 

menjelaskan konflik komunal berdasarkan isu, pola dan sejarah yang mendasari 

konflik tersebut. Inquiry 2 akan menjelaskan mengenai apa yang akan diraih dengan 

adanya upaya AU di Sudan Selatan dengan memaparkan harapan hasil dari bina 

damai yang dicapai terkait solusi, hubungan yang baik dan perubahan sistem dan 

structural, Inquiry 3 akan memetakan masalah konflik komunal yang didasari oleh 

dimensi personal, relasional, structural, kultural. Selain itu, inquiry 3 akan 

memaparkan bagaimana upaya bina damai AU terkait permasalahan konflik komunal 

yang didasari oleh keempat dimensi tersebut.  

 

2.2 Kerangka pemikiran 

 

Beberapa upaya telah dilakukan oleh AU untuk mengupayakan perdamaian di negara 

Sudan Selatan terutama mengatasi konflik komunal di negara tersebut. Upaya 

tersebut diantara dengan melakukan keadilan transisi yang akan mengatasi kekerasan 

dan memperjuangkan hak asasi manusia serta dialog nasional yang diperuntukkan 

untuk mengembalikan kepercayaan. Namun, upaya ini kurang berdampak baik dalam 

penurunan konflik komunal di negara tersebut. Sehingga, penelitian ini akan melihat 

bagaiman konflik komunal di Sudan Selatan dan bagaimana AU mengupayakan 

perdamaian dengan  teori transformasi konflik.  
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Sumber: Hasil Olah Peneliti 

AU mengupayakan bina damai dengan membantu pembuatan 

dan implementasi perjanjian Sudan Selatan untuk menangani 

konflik komunal di negara Sudan Selatan 

Upaya bina damai AU 

dalam menangani konflik 

komunal di Sudan Selatan  

Conflict Transformation sebagai alat 

analisis  

Upaya AU belum cukup 

baik dalam menekan jumlah 

konflik komunal di Sudan 

Selatan  

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran 

Inquiry 1 (The 

presenting situation)  

Inquiry 2 (The Horizon 

of the Future) 

Inquiry 3 (The Development 

of ChangeProcess) 



   
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis. 

Penelitian kualitatif biasanya dalam mengumpulkan kemudian menganalisis data 

lebih mengedepankan pada kata-kata daripada kuantifikasi. Penelitian kualitatif 

dideskripsikan sebagai interpretivis dan konstruksionis, yang berarti menekankan 

pada interpretasi tentang fenomena yang ada di sosial dan fenomena terjadi karena 

adanya interaksi antar individu (Bryman, 2012). Penelitian ini juga mengelaborasikan 

pemaparan kasus dengan teori. Melalui penelitian analisis deskriptif, penulis 

menjelaskan mengenai bagaimana upaya AU dalam mengupayakan bina damai di 

Sudan Selatan untuk menangani konflik komunal di negara tersebut. Pemetaan 

konflik komunal dan bina damai AU di Sudan Selatan kemudian akan dianalisis 

menggunakan teori transformasi konflik.    

3.2 Sumber dan Jenis Data  

Sumber dan jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif terdapat 

berbagai macam diantaranya adalah observasi, wawancara, dokumen, dan dari 

audiovisual. Pada penelitian ini  menggunakan data dokumen didapatkan melalui 

buku, artikel, jurnal, website resmi (Cresswell, 2014). Data tersebut dapat diperoleh 

melalui beberapa website resmi diantaranya adalah ACLED dan website resmi 

pemerintah Sudan Selatan. 
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Website Non-Governmental seperti website Women International Peace Center. 

Digunakan juga website organisasi internasional yang berasal dari website AU dan 

turunannya, IGAD, UN dan turunannya. Dalam penelitian ini digunakan juga laporan 

dari African Union, US Government, UN dan turunannya serta penggunaan jurnal 

yang berkaitan dengan bina damai yang dilakukan oleh African Union dalam 

menangani konflik komunal di Sudan Selatan.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang dilakukan oleh penulis, penulis menggunakan studi 

dokumen sebagai teknik pengumpulan data. Pengumpulan data didapatkan melalui 

buku konflik komunal seperti buku dari John Young dan Jane Kraus, laporan dari 

AUCISS, laporan UNMISS, jurnal artikel yang berkaitan, , dokumen dari Human 

Right Watch dan Amnesty International, situs resmi dari negara Sudan Selatan dan 

lainnya dan berita elektronik seperti BBC dan Aljazaira. Melalui kajian pustaka, 

penulis dapat melakukan analisis lebih lanjut mengenai konflik komunal di Sudan 

Selatan yang terjadi dan upaya yang dilakukan oleh AU dan tantangannya dalam 

melangsungkan bina damai di Sudan Selatan. 

 

3.4 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan interactive model data analysis yang ditemukan oleh 

Miles dan Huberman (2014) sebagai teknik analisis data. Pada model ini terdapat tiga 

tahapan diantaranya adalah kondensasi data, penyajian data, verifikasi data. Pada 

tahap pertama, kondensasi data, dilakukan proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, transformasi data yang didapatkan dari wawancara, dokumen dan 

materi lainnya. Kondensasi data ditujukan agar data dapat disortir, dipertajam dan 
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lebih difokuskan sehingga kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasi. Tahapan 

kondensasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mencari data melalui laporan resmi 

African Union (AU) dan United Nations atau laporan terkait data bina damai yang 

dilakukan AU dalam menangani konflik komunal di Sudan Selatan. Data yang 

didapatkan tersebut disortir dan lebih difokuskan untuk dapat menarik kesimpulan. 

Tahapan selanjutnya adalah penyajian data, penyajian data dapat ditampilkan dengan 

matriks, grafik, bagan maupun narasi. Hal ini dapat mengumpulkan informasi yang 

lebih terorganisir dan lebih mudah untuk diakses oleh pembaca. Tahapan terakhir 

merupakan penarikan kesimpulan. Setelah melakukan kondensasi data dan penyajian 

data, ditarik kesimpulan mengenai data yang sudah dianalisis melalui kondensasi data 

dan sudah disajikan (Miles et al., 2014). 

 

3.5 Validitas Data 

Untuk memastikan bahwa penelitian kualitatif ini temuannya akurat baik dari sudut 

pandang peneliti, peserta atau pembaca dilakukan validitas data. Validitas data dapat 

dilakukan dengan beberapa strategi, salah satunya adalah dengan melakukan 

triangulasi. Triangulasi dilakukan terhadap berbagai sumber data informasi dengan 

memeriksa bukti-bukti dari sumber data dan menggunakannya untuk membangun 

validitas (Cresswell, 2014). Pada penelitian ini didasari oleh tiga sumber data yang 

berbeda diantaranya adalah:  

1. Lembaga organisasi internasional, seperti lembaga UN dan turunannya 

(UNMISS, UNHCR), IGAD, dan AU. Sumber data ini didapatkan melalui 

report maupun press release yang dikeluarkan oleh lembaga internasional 

tersebut. Sumber data ini digunakan untuk melihat upaya bina damai AU 

dalam penyelesaian konflik komunal di Sudan Selatan dari berbagai sisi 

lembaga organisasi internasional. 
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2. Lembaga pemerintahan Sudan Selatan, untuk melihat upaya AU melalui sisi 

pemerintah Sudan Selatan.  

3. Lembaga NGO baik internasional maupun lokal, seperti Women International 

Peace Centre (WIPC), Human Right Watch (HRW), Amnesty International 

dan civil society organization. Sumber data ini digunakan untuk melihat bina 

damai AU terhadap grup komunal yang berkonflik yang dapat dilihat dari sisi 

NGO yang terlibat langsung dalam penyelesaian konflik komunal di Sudan 

Selatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan penulis, AU telah melakukan beberapa upaya dalam 

menjalankan bina damai di Sudan Selatan. Upaya ini diawali dengan identifikasi 

konflik yang terjadi di Sudan Selatan melalui lembaga African Union Commission in 

South Sudan (AUCISS) yang telah dipaparkan pada inquiry 1 (the presenting 

situation). Identifikasi yang dilakukan oleh AUCISS menunjukkan bahwa di Sudan 

Selatan masih marak kekerasan, ketidak amanan maupun konflik bersenjata, terdapat 

juga korupsi dan kegagalan pemerintah dalam membangun lembaga meskipun 

terdapat aliran dana dari para donor yang memperparah konflik komunal di Sudan 

Selatan. Selain itu, konflik komunal di Sudan Selatan masih berkutat dalam perebutan 

sumber daya pada bidang lahan dan pencurian hewan ternak. Konflik komunal yang 

didasari masalah-masalah tersebut membuat catatan hak asasi manusia yang buruk di 

Sudan Selatan.  

Terdapat visi misi Sudan Selatan pada inquiry 2 untuk  mengidentifikasi bina damai 

yang dilakukan AU dalam menangani sebab-sebab konflik yang telah dipaparkan 

pada inquiry sebelumnya,. Visi misi yang ingin dicapai Sudan Selatan untuk 

menghentikan konflik komunal di Sudan Selatan, diantaranya terdapat R-ARCSS 

2018 yang memuat mengenai Revitalized Transitional Government of National Unity 

(RTGoNU), permanent ceasefire, humanitarian assistance and reconstruction, 
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resource, economic and financial management, transitional justice, accountability, 

reconciliation and healing dan permanent constitution. Permanent constitution 

dibahas lebih lanjut pada perjanjian Cessation of Hostalities (CoH). Dan terdapat 

dialog nasional untuk mencapai rekonsiliasi.  

Bina damai yang dilakukan oleh AU dalam menangani konflik komunal di Sudan 

Selatan dipaparkan pada dimensi personal, relasional, structural dan kultural di 

inquiry 3. AU berupaya untuk membentuk pengadilan hibrida yang ditujukan 

mencapai keadilan transisi untuk melakukan transformasi pada dimensi personal. 

Keadilan transisi dapat mengatasi permasalahan yang ada pada dimensi personal 

yaitu kemarahan, trauma dan ketakutan. Pada dimensi relasional, AU berupaya untuk 

melakukan rekonsiliasi dengan memberikan bantuan berupa shuttle diplomacy demi 

kelancaran dialog nasional. Selain itu, AU membantu rekonsiliasi di Sudan Selatan 

dengan membantu pengadaan perjanjian Cessation of Hostalities yang bertujuan 

meraih permanent ceasefire.  

Dalam melakukan transformasi pada dimensi struktural, AU membantu jalannya 

proses pemilu di Sudan Selatan. AU juga membantu hadirnya kesetaraan gender dan 

memperjuangkan suara perempuan dengan memastikan perempuan memiliki kuota 

dalam pemerintahan sebanyak 35% seperti yang tertera pada R-ARCSS 2018. 

Langkah ini dilakukan untuk menghadirkan pemerintahan yang lebih inklusif dan 

demokratis. AU melakukan transformasi pada dimensi kultural diantaranya dengan 

membantu Sudan Selatan untuk mencapai konstitusi permanen dan membantu 

meratifikasi Maputo Protocol. Upaya pada dimensi kultural ini ditujukan agar 

perbedaan budaya tidak lagi menjadi penyebab terjadinya konflik komunal di Sudan 

Selatan.  

Upaya yang dilakukan AU sudah sesuai dengan teori transformasi konflik, namun 

upaya AU terbilang belum berhasil dalam membangun bina damai dalam menangani 

konflik komunal di Sudan Selatan. Hal ini dikarenakan impunitas masih tersebar di 

Sudan Selatan, akibatnya pelanggaran berat dan lingkungan yang menakutkan terus 
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melingkupi masyarakat Sudan Selatan. Impunitas yang tersebar di negara tersebut 

akibat kurangnya kemauan pemerintah Sudan Selatan dalam menuntut akuntabilitas 

dari para pelaku. Minimnya kemauan politik juga menyebabkan mobilisasi kelompok 

komunal yang berkonflik oleh elit politik akan terus dilakukan, efeknya perbedaan 

etnis akan selalu menjadi permasalahan di negara Sudan Selatan. Selain itu, terdapat 

kurangnya komitmen AU dalam membentuk pengadilan hibrida yang dibuktikan 

dengan dana US yang tidak tersentuh. Permasalahan konflik komunal ini akan 

menjadi tantangan bagi Sudan Selatan untuk mendirikan pemilu yang aman, 

transparan, inklusif dan demokratis.  

 

5.2 Saran 

 

Melalui penelitian yang berjudul “Bina damai AU dalam menangani konflik komunal 

di Sudan Selatan”, peneliti memberikan saran kepada akademisi studi ilmu hubungan 

internasional, terutama pada studi konflik dan resolusi konflik. Saran tersebut 

diantaranya peneliti berharap kepada peneliti yang memiliki ketertarikan yang sama 

untuk meneliti bina damai di Sudan Selatan khususnya yang dilakukan oleh AU, 

untuk terus memberikan kebaharuan data  dan wawasan yang belum ada di penelitian 

ini, selama konflik masih menyebar di negara  Sudan Selatan dan belum 

terlaksananya pemilu di negara tersebut. Dengan demikian, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat menjadi lebih baik untuk menghasilkan penelitian yang lengkap 

dan terbarukan mengenai bina damai yang dilakukan oleh AU dalam penanganan 

konflik komunal di negara Sudan Selatan.  
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